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ABSTRAK 

Taffic Light memberikan dampak yang sangat penting dan 

strategis bagi penguna jalan raya yang merupakan salah satu dari 

perlengkapan jalan untuk membantu kedaraan yang melewati 

persimpangan jalan, Satu metode yang paling penting dan efektif 

untuk mengatur lalu lintas di persimpangan adalah dengan 

menggunakan lampu lalu lintas. Lampu lalu lintas adalah sebuah alat 

elektrik (dengan sistem pengaturan waktu) yang memberikan hak 

jalan (pada saat lampu menyala warna hijau) pada satu arus lalu lintas 

atau lebih sehingga aliran lalu lintas ini bisa melewati persimpangan 

dengan aman dan efisien. Pemerintah Republik Indonesia telah 

mengeluarkan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan yang salah satu bertujuan meminimalisir 

terjadinya kecelakaan di jalan raya, kemudian Peraturan Menteri 

Perhubungan PM 49 Tahun 2014 tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu 

Lintas. Dalam agama Islam juga terdapat sumber-sumber hukum 

Islam yang salah satunya adalah Maslahah Mursalah yang memiliki 

arti kesejahteraan umum. 

Adapun rumusan masalah yang diambil antara lain : 1). 

Bagaimana Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light Kota Bandar 

Lampung Menurut Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung? 2). 

Bagaimana Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap Implementasi 

Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 

Terhadap Traffic Light Kota Bandar Lampung?. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pengimplementasian Pasal 17 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 dalam 

penerapan sistem waktu siklus, Tundaan Atrian, Konflik Lalu lintas, 

Percepatan Lalu Lintas terutama yang terjadi di Traffic Light Kota 

Bandar lampung. 

Jenis penelitian ini  adalah penelitian kualitatif yaitu penelitian 

lapangan (field research) yang bersifat deskriptif dengan metode 

pengumpulan data observasi, wawancara, dam dokumentasi. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu Pelaksanaan Pasal 17 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 Tentang 

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas dalam melaksanakan dan 
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menerapkan Traffic light itu tidak sesuai dengan keadaan di lapangan 

dikarenakan tidak sesuai dengan waktu siklus dan tundaan antrian 

kendaraan yang di maksud dalam pasal 11 dan 13 dan sepesifiknya 

pasal 17 peraturan menteri perhubungan nomor PM 49 tahun 2014, 

dari kejadian tersebut sehingga akan menimbulkan terjadinya 

kecelakaan dan kesalahpahaman atara pengendara sepeda motor 

maupun mobil. Dalam perspektif maslahah mursalah itu sendiri 

Implementasi Pasal 17 peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 

Tahun 2014 terhadap traffic light Kota Bandar Lampung ini masih 

banyak kemudharatannya tidak sesuai dengan apa yang dimaksud 

maslahah mursalah itu sendiri yang memiliki arti yaitu mendatangkan 

kemanfaatan dan menghapuskan kemudhratan dalam masyarakat. 
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MOTTO 
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ٰ
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ْ
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ْ
ِ وَال نْتُمْ تُؤْمِنُوْنَ بِاللّٰه

ُ
سُوْلِ اِنْ ك ِ وَالرَّ ى اللّٰه

َ
وْهُ اِل  تَنَازَعْتُمْ فِيْ شَيْءٍ فَرُدُّ

ا ذٰلِكَ 
ً
وِيْل

ْ
حْسَنُ تَأ

َ
ا  ٥٩ࣖ خَيْرٌ وَّ

“Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah 

rosul (Nya), dan ulil amri diantara kamu. Kemudian jika kamu 

berlainan pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada 

Allah (Al-Quran) dan Rosul (sunnahnya), jika kamu benar-benar 

beriman kepada Allah dan hari kemudian. Yang demikian itu lebih 

utama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.” 

(QS. An-Nisa (4): 59) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Untuk mengkerucutkan dan memfokuskan apa saja yang 

ada dalam penulisan skripsi ini, penulis membahas dan 

menghindari penafsiran yang berbeda beda atau bahkan salah di 

kalangan pembaca, maka dalam hal ini penulis perlu adanya 

penjelasan dengan memberikan intisari dalam penulisan skripsi 

ini dengan judul “Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 Tentang Alat Pemberi 

Isyarat Lalu Lintas Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus 

Traffic light Kota Bandar Lampung).” Untuk menghindari 

kesalah Pahaman dalam memahami judul Skripsi ini, maka perlu 

di jelaskan istilah-istilah yang terdapat di dalam judul. Adapun 

beberapa istilah yang ada di dalam judul skripsi ini akan penulis 

uraikan sebagai berikut :  

1. Implementasi 

Dapat diartikan sebagai pelaksanaan atau penerapan 

Namun, lebih umum dan lebih luas lagi, istilah ini biasa 

diartikan sebagai sebuah tindakan yang dilakukan untuk 

melaksanakan rencana yang dibuat atau sudah di susun
1
 

2. Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan PM 49 Tahun 2014  

Peraturan menteri perhubungan PM 49 Tahun 2014 

berisikan tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas, dan 

dalam pasal 17 berbunyi:  

Pengaturan waktu siklus Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek:  

a. makroskopis, meliputi:  

1. volume lalu lintas yang menuju kaki simpang 

2. volume lalu lintas yang meninggalkan kaki simpang  

                                                             
 1Budiono, kamus Ilmiah Populer International (Surabaya : Alumi, 2005), 

240. 
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3. kapasitas pendekat masing-masing kaki simpang 

bagi lalu lintas yang mendekati kaki simpang dan 

yang menjauhi kaki simpang  

4. komposisi lalu lintas kendaraan dan Pejalan Kaki  

5. variasi lalu lintas periodik dan insidentil  

6. distribusi arah pergerakan lalu lintas  

7. tundaaan dan antrian  

8. kecepatan dan  

9. pengaturan arus lalu lintas  

b. mikroskopis, meliputi  

1. tundaan lalu lintas  

2. konflik lalu lintas dan  

3. percepatan lalu lintas.
2
 

3.  Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 

Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas adalah perangkat 

elektronik yang menggunakan isyarat lampu yang dapat 

dilengkapi dengan isyarat bunyi untuk mengatur lalu lintas 

orang dan/atau kendaraan di persimpangan atau pada ruas 

jalan
3
 

4.  Perspektif Maslahah Mursalah 

1. Perspektif 

  Perspektif adalah sudut pandang atau bagaimana 

objek terlihat pada mata manusia 

2. Maslahah Mursalah 

Maslahah Mursalah adalah (kesejahteraan umum) 

yakni yang di mutlakan, (Maslahah bersifat umum) 

menurut istilah ulama Ushul yaitu, maslahah dimana 

syari’ tidak mensyariatkan hukum untuk mewujudkan 

maslahah itu, juga tidak terdapat dalil yang menunjukkan  

atas pengakuannya atau pembatalannya. Maslahah itu 

disebut mutlak, karena tidak dibatasi dengan dalil 

pengakuan atau dalil pembatalan.
4
 Definisi ini 

                                                             
 

2
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 49 Tahun 

2014 Tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas, pasal 17 

 
3
ibid, Pasal 1 ayat (1) 

 4Abdul Wahhab Khallaf, Kaidah  kaidah Hukum Islam, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 1996),56. 
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menerangkan bahwa tasyri hukum itu tidak bermaksud 

selain dari untuk menetapkan kemaslahatan masyarakat. 

Artinya mendatangkan kemanfaatan dan menghapuskan 

kemudharatan dalam Masyarakat. Dia hanya 

memperbaharui dengan pembaharuan masalah 

kemasyarakatan, mengikuti perkembangan berbeda-beda 

menurut tempat dan masanya
5 

 Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

yang dimaksud dari judul skripsi ini adalah “Implementasi Pasal 

17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014  

Tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas Perspektif Maslahah 

Mursalah” (Studi Kasus Traffic light Kota Bandar Lampung). 

Maksud dari skripsi ini adalah untuk memberikan masukan atau 

wawasan terkait dengan permasalahan yang akan penulis bahas di 

skripsi ini yang berkaitan dengan penerapan waktu siklus dan 

tundaan atrian yang ada pada Traffic light Jalan Endro Suratmin 

Jalan Pulau Tegal Kecamatan Sukarame Bandar Lampung depan 

Masjid Al huda dan Traffic light Jalan H. Agus Salim Jalan Cut 

Nyak Dien arah Pasar Tamin. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pemerintah Republik Indonesia telah mengeluarkan 

Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan 

Angkutan Jalan yang salah satu bertujuan meminimalisir 

terjadinya kecelakaan di jalan raya. Hal tersebut diperkuat dengan 

dikeluarkannya Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 26 tahun 2015 tentang Standar Keselamatan 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Adanya peraturan dari Menteri 

Perhubungan tersebut tentu dapat meminimalisir terjadinya 

kecelakaan apabila implementasinya diterapkan dengan baik oleh 

para pengguna kendaraan khususnya bus-bus transportasi umum.
6
 

                                                             
 5Abdul Wahab Khallaf, Ilmu Ushul Fikih, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), 
96. 

 
6
Pinayungan, Heri Kusmanto, Isnaini “Implementasi Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Tentang Standar Keselamatan Lalu Lintas Dan 
Angkutan Jalan” Jurnal Administrasi Publik,, (2018):, 108-123: 

https://doi.org/10.31289/jap.v8i1.1581 

https://doi.org/10.31289/jap.v8i1.1581
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Kecelakaan-kecelakaan yang terjadi bukan hanya karena human 

error tetapi ada faktor-faktor teknis dan non teknis yang terjadi.
7
 

Seiring semakin majunya pemikiran manusia, sarana transportasi 

menjadi bagian yang tidak dapat lagi dipisahkan bagi kehidupan 

dan sudah menjadi kebutuhan yang mendasar bagi manusia 

dalam melakukan kegiatan tertentu. 

Perkembangan ilmu dan teknologi begitu pesatnya dengan 

ilmu yang dimiliki manusia, sudah banyak masalah yang berhasil 

di pecahkan. Rahasia alam semesta, misalnya telah banyak di 

ungkapkan melalui ilmu tersebut, yang pada gilirannya 

menghasilkan teknologi-teknologi spektakuler, seperti 

bioteknologi, teknologi di bidang komputer, komunikasi maupun 

luar angkasa. Akan tetapi sebanyak dan semaju apapun ilmu yang 

dimiliki manusia, tetap saja ada pertanyaan-pertanyaan yang 

belum berhasil dijawab. Maka ketika ilmu tidak lagi mampu 

menjawab, pertanyaan-pertanyaan tersebut menjadi porsi 

pekerjaan filsafat.
8
 Dulu multimedia hanya bisa berjalan satu arah 

dimana penggunaan dapat mengerti informasi yang disajikan, 

tetapi tidak dapat mengontrol informasi tersebut. Tidak ada 

interaksi yang terjadi antara pengguna dengan multimedia itu 

sendiri. Hal tersebut menjadi landasan revolusi untuk 

mengembangkan model multimedia tradisional menjadi model 

multimedia interaktif atau modern. 

Transportasi dikatakan baik, apabila memenuhi aspek 

berikut, pertama waktu perjalanan cukup cepat, tidak mengalami 

kemacetan. Kedua, frekuensi pelayanan cukup. Ketiga, aman dan 

kondisi pelayanan yang nyaman. Untuk mencapai kondisi yang 

ideal tersebut sangatlah ditentukan oleh berbagai faktor yang 

menjadi komponen transportasi, yaitu kondisi prasarana serta 

sistem jaringannya, kondisi sarana, serta yang tidak kalah penting 

adalah sikap mental pemakai fasilitas transportasi itu sendiri.
9
 

                                                             
 

7
Ibid, 110. 

 8Teguh Prasetyo., Abdul Hali m Barkatullah.,Filsafat, Teori, dan Ilmu 

Hukum : Pemikiran  Menuju Masyarakat yang Berkeadilan dan  Bermatabat, (Depok: 

Rajawali Pers, 2017), 1. 

 
9
Sakti Adji Adisasmita, Perencanaan Pembangunan Transportasi, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), 3. 
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Menurut Taufan, Rambu lalu lintas adalah salah satu dari 

perlengkapan jalan, berupa lambang, huruf, angka, kalimat dan 

perpaduan diantaranya sebagai peringatan, larangan, perintah 

atau petunjuk bagi pemakai jalan. Salah satu jenis rambu adalah 

Rambu Peringatan. Rambu Peringatan merupakan rambu yang 

digunakan untuk menyatakan peringatan bahaya atau tempat 

berbahaya pada jalan di depan pemakai jalan. Biasanya warna 

dasar rambu peringatan berwarna kuning dengan lambang atau 

tulisan berwarna.
10

 

Rambu-rambu lalu lintas mengandung berbagai fungsi 

yang masing-masing mengandung konsekuensi hukum sebagai 

berikut :  

a. Rambu perintah, rambu perintah yaitu bentuk pengaturan 

yang jelas dan tegas tanpa ada interprestasi lain yang wajib 

dilaksanakan oleh pengguna jalan. Rambu perintah berbentuk 

bundar berwarna biru dan lambing ada tulisan berwarna putih 

serta merah untuk garis sorong sebagai batas akhir perintah.  

b. Rambu larangan, yaitu  bentuk larangan yang tegas melarang 

para pengguna jalan untuk melakukan hal-hal tertentu. Warna 

dasar rambu larangan berwarna putih dan lambang atau 

tulisan berwarna hitam atau merah.  

c. Rambu peringatan, rambu peringatan menunjukan 

kemungkinan adanya bahaya atau hal penting di jalan yang 

akan dilalui. Rambu peringatan berbentuk bujur sangkar 

berwarna dasar kuning dan lambang atau tulisan berwarna 

hitam.  

d. Rambu petunjuk, rambu ini memberikan petunjuk atau 

keterangan kepada pengemudi atau pemakai jalan tentang 

tempat-tempat tertentu atau nama letak kota yang akan 

dituju.
11

 

                                                             
 10 Nani Agustina, “Pembelajaran Mengenal Rambu-Rambu Lalu Lintas 

Dengan Mengaplikasikan Model Instructional Games,” IJSE: Indonesian Journal on 
Software Engineering, Vol. 3, no. 2, (2017), 62, 

https://doi.org/10.31294/ijse.v3i2.2836 
 11 Ashar Hidayah, “ Ensiklopedia Traffic signs; Solusi Cerdas 

Memperkenalkan Road Safety Culture Pada Anak Sekolah,’’ Jurnal Penelitisn dan 
Penalaran, Vol. 4, no. 1, (2017), 8-9, 

https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pena/article/view/1372  

https://doi.org/10.31294/ijse.v3i2.2836
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/pena/article/view/1372
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Dalam hal ini pemerintah telah mengeluarkan Peraturan 

Menteri Perhubungan nomor PM 49 tahun 2014 pasal 17 yang 

berbunyi : 

Pengaturan waktu siklus Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 dilakukan dengan 

mempertimbangkan aspek:  

a. makroskopis, meliputi:  

1. volume lalu lintas yang menuju kaki simpang  

2. volume lalu lintas yang meninggalkan kaki simpang  

3. kapasitas pendekat masing-masing kaki simpang bagi lalu 

lintas yang mendekati kaki simpang dan yang menjauhi 

kaki simpang  

4. komposisi lalu lintas kendaraan dan Pejalan Kaki  

5. variasi lalu lintas periodik dan insidentil  

6. distribusi arah pergerakan lalu lintas  

7. tundaaan dan antrian  

8. kecepatan dan  

9. pengaturan arus lalu lintas.  

b. mikroskopis, meliputi:  

1. tundaan lalu lintas  

2. konflik lalu lintas dan  

3. percepatan lalu lintas.
12

 

Persimpangan adalah titik pada jaringan jalan dimana 

jalan-jalan bertemu dan dimana lintasan-lintasan kendaraan 

saling berpotongan. Persimpangan merupakan faktor yang paling 

penting dalam menentukan kapasitas dan waktu perjalanan pada 

suatu jaringan jalan, khususnya di daerah perkotaan. 

Persimpangan merupakan tempat yang rawan terhadap 

terjadimya kecelakaan karena disini merupakan tempat terjadinya 

konflik antara kendaraan dengan kendaraan lainnya ataupun 

antara kendaraan dengan pejalan kaki. Satu metode yang paling 

penting dan efektif untuk mengatur lalu lintas di persimpangan 

adalah dengan menggunakan lampu lalu lintas. Lampu lalu lintas 

adalah sebuah alat elektrik (dengan sistem pengaturan waktu) 

                                                             
 

12
Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor PM 49 Tahun 

2014 Tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas, pasal 17 
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yang memberikan hak jalan (pada saat lampu menyala warna 

hijau) pada satu arus lalu lintas atau lebih sehingga aliran lalu 

lintas ini bisa melewati persimpangan dengan aman dan efisien
13

 

Bandar lampung adalah ibu kota provinsi lampung, yang 

mana kepadatan penduduknya itu sangat banyak,dan penggunaan 

transporasi sangat padat, baik menggunakan sepeda motor 

maupun mobil. Untuk membantu masyarakat dan mengatur siklus 

berlalu lintas di kota Bandar lampung sudah banyak rambu rambu 

lalu lintas yang tersebar di setiap wilayahnya. Namun ada salah 

satu permasalahan yang mana seharusnya rambu-rambu lalu 

lintas itu berguna dan membantu pengguna jalan akan tetapi 

menumbulkan keresahan bagi pengguna jalan yang melintas di 

wilayah tersebut yaitu di lintas Jalan Endro Suratmin Jalan Pulau 

tegal Kecamatan Sukarame Bandar Lampung tepatnya di 

persimpangan Traffic light masjid Al huda, dan  Traffic light 

Jalan H. Agus Salim Jalan Cut Nyak Dien arah Pasar Tamin 

Pemerintah dalam permasalahan tersebut harus mengambil 

langkah konkret demi kepastian hukum. Pemerintah juga dalam 

kedudukannya harus melaksanakan aturan untuk berjalannya 

sebuah Negara. Disetiap Negara pada dasarnya memiliki aturan 

atau hukum yang berlaku untuk mengatur segala urusan dalam 

Negara. Hukum pada pokoknya adalah produk pengambilan 

keputusan yang ditetapkan oleh fungsi-fungsi kekuasaan Negara 

yang mengikat subjek hukum dengan hak-hak dan kewajiban 

berupa larangan, keharusan ataupun kebolehan.
14

 

Implementasi peraturan menteri perhubungan nomor pm 

49 tahun 2014 pasal 17 tentang alat pemberi isyarat lalu lintas 

terhadap Traffic light itu tidak sesuai dengan keadaan di lapangan 

dikarenakan tidak sesuai dengan waktu siklus dan tundaan antrian 

kendaraan yang di maksud dalam pasal 11 dan 13 dan 

sepesifiknya pasal 17 peraturan menteri perhubungan nomor PM 

                                                             
 

13
Tjatur Kandaga, Elvina Tjahjadi, “Aplikasi Simulasi Hubungan Antrian 

yang Terjadi Dan Penentuan Waktu Hidup Lampu Lalu Lintas Pada Persimpangan 

Jalan”, “Jurnal Informatika”, Vol.7, No. 1(2011), 88, 

http://repository.maranatha.edu/371/  
 

14
Jimly Asshidiqie, Perihal Undang-Undang (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada, 2010), 7. 

http://repository.maranatha.edu/371/
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49 tahun 2014, dari kejadian tersebut sehingga akan 

menimbulkan terjadinya kecelakaan dan kesalahpahaman atara 

pengendara sepeda motor maupun mobil, yang mana kesalahan 

siklus (waktu) pada rambu rambu lalu lintas itu sangat jelas 

dengan warna lampu rambu-rambu lalu lintas yang bersamaan 

menyala berwarna hijau yang banyak membingungkan pengguna 

jalan tersebut. pemerintah kota melalui Dinas Perhubungan 

belum bisa memaksimalkan praturan yang sudah di keluarkan 

oleh menteri itu sendiri, dan pihak yang terkait belum 

memaksimalkan atau mengevaluasi  rambu rambu lalu lintas 

(Traffic Light) yang ada sehingga berdampak buruk bagi 

pengguna jalan. 

Dalam agama Islam, ketetapan yang di buat oleh Allah 

SWT dan Rosulnya pasti memiliki suatu tujuan yang diantaranya 

mencapai kemaslahatan bagi umat manusia, yang terdapat pada 

perintah dan larangan Allah SWT dalam Al Qur’an dan Perintah 

dan larangan Nabi dalam sunnah tidak ada yang terbuang sia sia, 

pasti semuanya mempunyai maksud yang mendalam, yang 

sebagaimana di tegaskan dalam berbagai ayat Al Qur’an, yang 

salah satunya surat Ali imran [3] ayat 114 : 

مَعْرُوْفِ 
ْ
مُرُوْنَ بِال

ْ
خِرِ وَيَأ

ٰ
ا

ْ
يَيْمِ ال

ْ
ِ وَال رِ وَيسَُارِعُيْنَ  يُؤْمِنُيْنَ بِاللّٰه

َ
مُنْك

ْ
 وَيَنْىَيْنَ عَنِ ال

لِحِيْنَ   كَ مِنَ الصه ٰۤىِٕ ول
ُ
خَيْرٰتِِۗ وَا

ْ
 ١١٤فِى ال

“Mereka beriman kepada Allah dan hari akhir, menyuruh 

(berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan 

bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk 

orang-orang saleh.”15 

Maslahah Mursalah adalah (kesejahteraan umum) yakni 

yang di mutlakan, (Maslahah bersifat umum) menurut istilah 

ulama Ushul yaitu, maslahah dimana syari’ tidak mensyariatkan 

hukum untuk mewujudkan maslahah itu juga tidak terdapat dalil 

yang menunjukkan  atas pengakuannya atau pembatalannya. 

                                                             
 

15
Alquran surat Ali imran [3] ayat 114 
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Maslahah itu disebut mutlak, karena tidak dibatasi dengan dalil 

pengakuan atau dalil pembatalan.
16 

Maslahah al Mursalah sudah disebutkan oleh Al Qur’an 

secara tersirat pada surah Az Zumar [39] ayat 18 :  

كَ وُمْ  ٰۤىِٕ ول
ُ
ُ وَا ذِينَْ وَدٰىهُمُ اللّٰه

َّ
كَ ال ٰۤىِٕ ول

ُ
حْسَنَهٗ ِۗ ا

َ
بِعُيْنَ ا  فَيَتَّ

َ
قَيْل

ْ
ذِيْنَ يَسْتَمِعُيْنَ ال

َّ
وال

ُ
 ا

بَابِ 
ْ
ل
َ
ا

ْ
يا ال

ُ
 ١٨ل

 “(yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu 

mengikuti apa yang paling baik di antaranya. Mereka itulah 

orang-orang yang telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka 

itulah orang-orang yang mempunyai akal sehat.”17
 

Maka dari itu Implementasi Pasal 17 peraturan menteri 

perhubungan nomor pm 49 tahun 2014 tentang alat pemberi 

isyarat lalu lintas terhadap Traffic light di lintas Jalan Endro 

Suratmin Jalan Pulau tegal kecamatan Sukarame dan  Traffic 

light Jalan H. Agus Salim Jalan Cut Nyak Dien arah Pasar Tamin, 

tidak sesuai dengan pengertian dan tujuan maslahah mursalah itu 

sendiri yaitu sesuatu yang baik menurut akal dengan 

pertimbangan dapat mewujudkan kebaikan atau menghindarkan 

keburukan bagi manusia, dan maslahah mursalah merupakan 

dalil hukum atas persoalan persoalan baru yang secara eksplisit 

tidak disebutkan di dalam Al Quran dan As Sunnah al Maqbulah. 

Islam sendiri tidak mengatur tentang lalu lintas, namun al qur’an 

mengatur tentang berprilaku baik di atas bumi Allah SWT. 

 

C. Fokus dan Sub-Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian ini di 

fokuskan pada Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 Tentang Alat Pemberi 

Isyarat Lalu Lintas Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus 

Traffic light Kota Bandar Lampung), yang khususnya terjadi di 

Traffic Light Kota Bandar lampung  Jalan Endro Suratmin Jalan 

Pulau Tegal Kecamatan Sukarame, dan  Traffic light Jalan H. 

                                                             
 

16
Khallaf, Kaidah  kaidah Hukum Islam, 56. 

 
17

Alquran surat Az Zumar [39] ayat 18 
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Agus Salim Jalan Cut Nyak Dien arah Pasar Tamin. Adapun 

penelitian ini terdapat sub-sub fokus sebagai berikut:  

1. Waktu Siklus Traffic Light 

2. Tundaan Antrian Traffic Light 

3. Konflik Lalu Lintas 

4. Percepatan Lalu Lintas 

D. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 Terhadap Traffic 

Light Kota Bandar Lampung Menurut Dinas Perhubungan 

Kota Bandar Lampung ?  

2. Bagaimana Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap 

Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light Kota 

Bandar Lampung ? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk meningkatkan daya 

imajinasi mengenai masalah-masalah dan meningkatkan daya 

nalar untuk mencari jawaban melalui penelitian.
18

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

pengimplementasian Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 49 Tahun 2014 dalam penerapan sistem waktu siklus, 

Tundaan Atrian, Konflik Lalu lintas, Percepatan Lalu Lintas 

terutama yang terjadi di Traffic Light Kota Bandar lampung  

Jalan Endro Suratmin Jalan Pulau Tegal Kecamatan Sukarame, 

dan  Traffic light Jalan H. Agus Salim Jalan Cut Nyak Dien arah 

Pasar Tamin, serta mengetahui bagaimana efektifitas peraturan 

menteri perhubungan dalam penerapan, pelayanan rambu rambu 

lalu lintas tersebut. 

 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun hasil manfaat penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan dampak pada hasil penelitian, sebagai berikut : 

                                                             
 

18
Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2005), 9. 
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1. Menilai hasil penelitian, dalam hal ini suatu penelitian dapat 

dipertanggung jawabkan sesuai dengan yang di ungkapkan 

dalam penelitian 

2. Sebagai bahan untuk evaluasi kekurangan yang ada di traffic 

light Jalan Endro Suratmin Jalan Pulau Tegal Kecamatan 

Sukarame dan  Traffic light Jalan H. Agus Salim Jalan Cut 

Nyak Dien arah Pasar Tamin, dikarenakan penerapan waktu 

siklus dan tundaan antrian tidak berjalan sebagaimana 

mestinya 

3. Untuk mengetahui seberapa efektifnya Pasal 17 Peraturan 

Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 dengan 

mengamati apa saja permasalah-permasalahan yang ada 

terjadi dalam traffic light Jalan Endro Suratmin Jalan Pulau 

Tegal Kecamatan Sukarame dan  Traffic light Jalan H. Agus 

Salim Jalan Cut Nyak Dien arah Pasar Tamin. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dari hasil penelitian, ditemukan bahwa penelitian yang 

berkaitan dengan Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 Tentang Alat Pemberi 

Isyarat Lalu Lintas Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus  

Traffic light Kota Bandar Lampung), sudah banyak di lakukan 

oleh para peneliti, ditemukan di beberapa skripsi. Untuk 

mempermudah pemetaannya, penelitian ini melakukakn 

klarifikasi terhadap beberapa dokumentasi yang peneliti temui, 

yaitu: 

1. Skripsi yang berjudul “Implementasi Peraturan Menteri 

Perhubungan Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 2015 

Terhadap Standar Keamanan Penyebrangan Transportasi Air 

di Kabupaten Muaro Jambi” yang di tulis oleh Sumadi 

Susanto, jurusan Ilmu Pemerintahan Fakultas Syariah, 

Universitas Islam Negeri Sulthan Thaha Saifuddin. penelitian 

ini pokok permasalahan yang di hadapi adalah Bagaimana 

implementasi Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 2015 terhadap Standar Keamanan 

Penyeberangan Transportasi Air di Kabupaten Muaro Jambi, 

Apa faktor pendukung dan penghambat dalam implementasi 
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Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia Nomor 

25 Tahun 2015 terhadap Standar Keamanan Penyeberangan 

Transportasi Air di Kabupaten Muaro Jambi, dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendukung dan penghambat dalam 

implementasi Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 2015 Tentang Standar Keamanan 

Penyeberangan Transportasi Air di Kabupaten Muaro Jambi, 

faktor pendukung dengan memberikan penyuluhan standar 

kapal motor yang baik dan memberikan sanksi pada pelaku 

usaha nakal faktor penghambat minimnya pengawasan dari 

pemerintah daerah dan rendahnya kesadaran pemilik usaha 

kapal motor dalam menjaga keamanan penumpang.
19

 

2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Permenhub No. 12 

Tahun 2019 Tentang Pelindungan Keselamatan Pengguna 

Sepeda Motor Yang Digunakan Untuk Kepentingan 

Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Siyāsah Syar’iyah (Studi 

Kasus Mitra Gojek Di Kecamatan Medan Tembung, Kota 

Medan, Sumatera Utara)” yang di tulis oleh Maqomam 

Mahmuda, jurusan Siyasah fakultas Syariah dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan. Penelitian 

ini pokok permasalahan yang di hadapi adalah Bagaimana 

implementasi Pasal 4 (huruf l dan m) dan Pasal 5 (ayat 2 huruf 

b) Permenhub No. 12 Tahun 2019 Terkait Pelindungan 

Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan Untuk 

Kepentingan Masyarakat, Bagaimana tinjauan siyâsah syariah 

terhadap Permenhub No. 12 Tahun 2019 terkait Keselamatan 

Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan Untuk Kepentingan 

Masyarakat, dapat disimpulkan pihak Managemen GOJEK 

menyatakan bahwa mereka sudah sangat baik mendukung 

kehadiran Permehub No. 12 Tahun 2019 dengan membuat 

aturan sendiri yakni membuat perjanjian kemitraan yang 

sifatnya mengikat, memaksa dan memiliki sanksi bagi mitra 

                                                             
 

19
Sumadi Susanto, Implementasi Peraturan Menteri Perhubungan Republik 

Indonesia Nomor 25 Tahun 2015 Terhadap Standar Keamanan Penyebrangan 

Transportasi Air di Kabupaten Muaro Jambi, (Universitas Islam Negeri Sulthan 

Thaha Saifuddin, 2019) 
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yang melanggar. Walau sudah ada perjanjian kemitraan 

beserta sanksinya, namun masih banyak juga mitra GOJEK 

yang melanggar aturan tersebut. Mulai dari melanggar aturan 

safety riding sampai kepada penggunaan akun bodong yang 

tentunya merugikan keselamatan mitra dan penumpang serta 

merugikan nama baik perusahaan. PT. GOJEK Indonesia 

berupaya untuk selalu melayani masyarakat dengan sangat-

sangat baik. Mereka tidak hanya ingin Transportasi online ini 

hanya dijadikan sebagai ajang bisnis, tetapi mereka juga tidak 

melupakan tujuan awal didirikannya GOJEK oleh founding 

idiea yakni Nadiem Makarim bahwa GOJEK didirikan tak 

lain dan tak bukan adalah untuk memudahkan mobilitas 

masyarakat khususnya di Indonesia.
20 

3. Skripsi yang berjudul “Tinjauan Yuridis Perlindungan Hukum 

Ojek Online Berdasarkan Permenhub Nomor 12 Tahun 2019 

tentang Perlindungan Keselamatan Penggunaan Sepeda 

Motor Yang di Gunakan Untik Kepentingan Masyarakat di 

Kaitkan Dengan Undang-Undang Nomor 22 Tentang Lalu 

Lintas dan Angkutan Jalan” yang di tulis oleh Azhari Hasan, 

Jurusan Ilmu hukum, Fakultas Syariah Dan Hukum, 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Penelitian 

ini pokok masalahyang dihadapi adalah Bagaimanakah 

Perlindungan hukum terhadap Ojek Online berdasarkan 

Permenhub Nomor 12 Tahun 2019 Tentang Perlindungan 

Keselamatan Penggunaan Sepeda Motor Yang Digunakan 

Untuk Kepentingan Masyarakat Dikaitkan Dengan Undang-

Undang Nomor 22 Tentang Lalu Lintas Dan Angkutan Jalan, 

Bagaimana Tanggung Jawab Ojek Online Terhadap 

Penggunaan Sepeda Motor Sebagai Angkutan Umum, dalam 

hal ini dapat ditarik kesimpulan Undang-undang nomor 22 

tahun 2009 tentang sistem Lalu Lintas dan Angkutan Jalan 

                                                             

 
20

Maqomam Mahmuda, Implementasi Permenhub No. 12 Tahun 2019 

TentangPelindungan Keselamatan Pengguna Sepeda Motor Yang Digunakan Untuk 

Kepentingan Masyarakat Ditinjau Dari Perspektif Siyāsah Syar’iyah (Studi Kasus 

Mitra Gojek Di Kecamatan Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara), 

(Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan, 2020) 
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tidak secara jelas menyebutkan perusahaan penyedia jasa ojek 

online sebagai bagian dari perusahaan yang memberikan 

layanan angkutan umum di Indonesia, meskipun tujuan dari 

dibentuknya undang-undang ini salah satunya adalah untuk 

mengembangkan penyelenggaraan lalu lintas dan angkutan 

jalan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi, otonomi daerah, serta akuntabilitas 

penyelenggaraan negara. Namun, undang-undang ini juga 

tidak melarang perusahaan ojek online untuk beroperasi dan 

menggunakan sepeda motor sebagai angkutan umum. Dan 

Terdapat perbedaan antara status sepeda motor sebagai 

angkutan umum, terutama pada pasal 47 ayat 3 yang tidak 

memasukkan sepeda motor kedalam kategori angkutan umum 

dan pasal 137 ayat 2 yang menyebutkan bahwa sepeda motor 

merupakan salah satu angkutan umum.
21

 

Kemudian dari penelitian di atas dapat diketahui ruang 

kosong atau wilayah yang belum dikaji dan berbeda dengan 

penelitian yang akan dilakukan, dimana penelitian ini berjudul 

Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 49 Tahun 2014 Tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 

Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus  Traffic light Kota 

Bandar Lampung), dengan pokok permasalahan Bagaimana 

Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light Kota Bandar 

Lampung Menurut Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung, 

Bagaimana Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap 

Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light Kota Bandar 

Lampung, kemudian dari pokok permasalahan penelitian tersebut 

diharapkan menjadi bahan evaluasi dinas perhubungan kota 

Bandar Lampung. 

 

                                                             
 

21
Azhari Hasan, Tinjauan Yuridis Perlindungan Hukum Ojek Online 

Berdasarkan Permenhub Nomor 12 Tahun 2019 tentang Perlindungan Keselamatan 

Penggunaan Sepeda Motor Yang di Gunakan Untik Kepentingan Masyarakat di 
Kaitkan Dengan Undang – Undang Nomor 22 Tentang Lalu Lintas dan Angkutan 

Jalan, (Uin Sultan Syarif Kasim, 2020) 
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H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field Research). Penelitian lapangan dilakukan 

untuk kancah kehidupan yang sebenarnya. Penelitian 

lapangan yaitu penelitian dengan karakteristik masalah 

yang berkaitan dengan latar belakang dan kondisi saat ini 

dari subjek yang diteliti serta interaksinya dengan 

lingkungan.
22

 Disini penulis akan langsung terjun ke 

lapangan dimana penulis akan meneliti Implementasi 

Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 

Tahun 2014 Tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas 

Terhadap Traffic Light Kota Bandar Lampung yang 

tepatnya di Jalan Endro suratmin Jalan Pulau tegal 

kecamatan sukarame, dan  Traffic light Jalan H. Agus 

Salim Jalan Cut Nyak Dien arah Pasar Tamin. 

b. Sifat Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan 

(Field Research) dilakukan dengan menggali data yang 

bersumber dari lokasi atau lapangan penelitian. Penelitian 

ini digolongkan sebagai penelitian kualitatif. Berdasarkan 

sifatnya penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, 

yaitu sebuah penelitian untuk menggambarkan fenomena 

atau gejala tertentu.
23

 Berdasarkan pernyataan tersebut 

dapat di simpulkan bahwa jenis penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif. 

2. Sumber dan Data penelitian 

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang 

dikumpulkan dan disajikan untuk tujuan tertentu.
24

 

 

                                                             
 

22
Kartini Kartono, Pengantar Metodologi Riset Social (Bandung:Alimni, 

1986), 33. 

 
23

Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: PT Rajawali 

Grafido Persada, 2006), 274. 

 
24

Moh. Pabundatika, Metodelogi Risrach Bisnis (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 

2006), 57. 
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a. Data Primer 

Data Primer yaitu data yang di peroleh langsung 

dari subjek penelitian, dalam hal ini dapat memperoleh 

data atau informasi langsung melalui wawancara dengan 

memberikan pertanyaan kepada pihak-pihak yang terkait. 

Dalam data primer ini penulis mendapatkan data dari 

Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yang bersumber dari data hukum 

primer, adalah Perspektif Maslahah Mursalah Terhadap 

Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light  Jalan 

Endro Suratmin Jalan Pulau tegal kecamatan sukarame, 

dan Traffic light Jalan H. Agus Salim Jalan Cut Nyak 

Dien arah Pasar Tamin 

3. Sampel 

Sampel adalah suatu bagian populasi yang dianggap 

mewakili data yang diteliti, sampel yang di ambil dengan cara 

tertentu yang juga memiliki karakteristik tertentu, jelas dan 

lengkap dan dapat dianggap mewakili populasi.
25

 

4. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data penelitian diantaranya 

sebagai berikut : 

a. Observasi 

 Observasi adalah bagian dalam pengumpulan data, 

observasi berarti mengumpulkan data langsung dari 

lapangan.
26

 Teknik dan cara pengumpulan data primer 

dengan melaksanakan pencatatan dan pengamatan secara 

sistematik terhadap fenomena atau gejala yang ada. 

Observasi yang di laksanakan dengan cara pengamatan-

pengamatan terhadap penerapan waktu dan tundaan atrian 

siklus Traffic light Jalan Endro suratmin Jalan Pulau tegal 

                                                             
 

25
Susiadi, Metodologi Penelitian, (Bandar Lampung: 2014), 81. 

 
26

J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif, Jenis Karakteristik dan 

Keunggulannya (Jakarta: Grasindo, 2008). 112. 
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kecamatan sukarame, dan  Traffic light Jalan H. Agus 

Salim Jalan Cut Nyak Dien arah Pasar Tamin. 

b. Wawancara  

 Metode Wawancara metode wawancara adalah 

metode pengumpulan data dengan cara tanya jawab yang 

dikerjakan dengan sistematik dan berdasarkan masalah, 

tujuan dan hipotesis penelitian
27

. Wawancara dalam 

penelitian ini digunakan untuk mengungkapkan kelebihan 

dan kesulitan dalam penerapan pasal 17 peraturan menteri 

perhubungan nomor PM 49 tahun 2014. Jenis wawancara 

ini cocok sebagai penelitian kasus. Wawancara yang di 

lakukan dalam penelitian ini ditunjukan kepada pegawai 

yang terkait Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung 

c. Dokumentasi 

Metode dekumentasi adalah kumpulan data yang 

berbentuk variabel tulisan, atau mencari data mengenai 

hal-hal atau sesuatu yang berkaitan dengan masalah 

variabel yang berupa catetan, transkip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, notulen rapat, dan sebagainnya yang ada 

hubungannya dengan penelitian.
28

 

5. Pengolahan Data 

Pengelolaan data adalah menimbang, menyaring, 

mengatur, dan mengklasipasi. Menimbang dan menyaring 

data ialah benar-benar memilih secara hati-hati data yang 

relevan dengan masalah yang diteliti. Sedangkan mengatur 

dan mengklasifikasi ialah menggolongkan atau menyusun 

menurut aturan tertentu.
29

 Diantaranya melalui beberapa tahap 

: 

1. Editing (Pemeriksaan Data 

Editing yaitu memeriksa apakah data yang 

terkumpul sudah cukup lengkap, sudah benar, sesuai atau 

relevan dengan masalah. 

                                                             
 

27
Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metode Penelitian, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 1997), 54. 

 
28

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Pt. Renika Cipta,2014),247. 

 
29

Juliansyah Noor, Metode Penelitian (Jakarta:Kencana, 2011), 141 
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2. Classifying (Klasifikasi) 

 Classifying adalah proses pengelompokan semua data 

baik yang berasal dari wawancara dengan subjek 

penelitian, pengamatan dan pencatatan langsung di 

lapangan. 

3. Verifying (Verifikasi) 

  Verifying yaitu proses memeriksa informasi dan data 

yang telah di dapat dari lapangan agar validitas dapat 

diterima dan dipergunakan dalam penelitian. 

4. Concluding (Kesimpulan) 

  Kesimpulan yaitu langkah terakhir untuk proses 

pengolahan data. Kesimpulan ini yang dapat menjadi data 

terkait dengan objek penelitian. Maka dari itu disebut 

concluding atau kesimpulan.  

6. Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan metode penelitian 

kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

yang bersifat deskriptif berupa lisan dari orang, kata kata 

tertulis, dan objek yang dapat diamati. Dengan metode ini 

analisis penelitian berusaha untuk menggambarkan sekaligus 

menganalisa secara deskriptif dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Pembahasan Dalam Penelitian Ini memiliki Pokok 

Permasalahan, penulis membuat sistematika pembahasan menjadi 

(lima) bab dari judul “Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 Tentang Alat Pemberi 

Isyarat Lalu Lintas Perspektif Maslahah Mursalah (Studi Kasus 

Traffic light Kota Bandar Lampung)” ini meliputi : 

Bab I Pendahuluan, menjelaskan tentang : Penegasan 

Judul, Latar Belakang Masalah, Fokus dan sub-Fokus Penelitian, 

Rumusan masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Kajian 

Penelitian Terdahulu yang Relevan, Metode penelitian, 

Sistematika Pembahasan. 
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Bab II Landasan Teori, menjelaskan tentang : Pengertian 

Maslahah Mursalah, Kedudukan Maslahah Mursalah, Dasar 

Hukum Maslahah Mursalah, Ruang Lingkup Maslahah 

Mursalah, Traffic Light Menurut Hukum Islam, Pengertian 

Traffic Light, Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 

PM 49 Tahun 2014, Sejarah Singkat munculnya Traffic Light, 

Peran Traffic Light Bagi Pengguna Jalan Raya. 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian, Menjelaskan Tentang : 

Gambaran  Umum Traffic Light Kota Bandar Lampung, 

Kebijakan Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung dalam 

Pelaksanaan Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 

49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light Kota Bandar Lampung, 

Kondisi Traffic Light Jalan Endro suratmin Jalan Pulau tegal 

Kecamatan Sukarame Bandar Lampung dan  Traffic light Jalan 

H. Agus Salim Jalan Cut Nyak Dien Bandar Lampung, Hambatan 

Dinas Perhubungan Kota Bandar lampung Dalam Penerapan 

Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 

2014 Terhadap Traffic Light Kota Bandar Lampung. 

Bab IV Analisis Penelitian, menjelaskan tentang : 

Pelaksanaan Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 

49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light Kota Bandar Lampung, 

Perspektif maslahah mursalah Terhadap Implementasi Pasal 17 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 

Terhadap Traffic Light Kota Bandar Lampung. 

Bab V Penutup, Menguraikan kesimpulan bab-bab 

sebelumnya serta memberikan masukan atau saran mengenai 

pembahasan dalam judul ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan yang penulis teliti maka dapat 

disimpulkan bahwa dalam penelitian ini : 

1. Implementasi Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 49 Tahun 2014 Tentang Alat Pemberi Isyarat 

Lalu Lintas dalam melaksanakan dan menerapkan Traffic 

light itu tidak sesuai dengan keadaan di lapangan 

dikarenakan tidak sesuai dengan waktu siklus dan tundaan 

antrian kendaraan yang di maksud dalam pasal 11 dan 13 

dan sepesifiknya pasal 17 peraturan menteri perhubungan 

nomor PM 49 tahun 2014, dari kejadian tersebut sehingga 

akan menimbulkan terjadinya kecelakaan dan 

kesalahpahaman atara pengendara sepeda motor maupun 

mobil, yang mana kesalahan siklus (waktu) pada rambu 

rambu lalu lintas itu sangat jelas dengan warna lampu 

rambu-rambu lalu lintas yang bersamaan menyala berwarna 

hijau yang banyak membingungkan pengguna jalan tersebut. 

pemerintah kota melalui Dinas Perhubungan belum bisa 

memaksimalkan peraturan yang sudah di keluarkan oleh 

menteri itu sendiri, dan pihak yang terkait belum 

memaksimalkan atau mengevaluasi  rambu rambu lalu lintas 

(Traffic Light) yang ada, sehingga berdampak buruk bagi 

pengguna jalan.  

2. Dalam agama Islam, ketetapan yang di buat oleh Allah SWT 

dan Rosulnya pasti memiliki suatu tujuan yang diantaranya 

mencapai kemaslahatan bagi umat manusia. Dalam 

perspektif maslahah mursalah itu sendiri Implementasi 

Pasal 17 peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 

Tahun 2014 terhadap Traffic light Kota Bandar Lampung ini 

masih banyak kemudharatannya tidak sesuai dengan apa 

yang dimaksud maslahah mursalah itu sendiri yang 

memiliki arti yaitu mendatangkan kemanfaatan dan 

menghapuskan kemudhratan dalam masyarakat. Terdapat 

pada perintah dan larangan Allah SWT dalam Al Qur’an dan 
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Perintah dan larangan Nabi dalam sunnah tidak ada yang 

terbuang sia sia, pasti semuanya mempunyai maksud yang 

mendalam. 

B.  Rekomendasi 

Berdasarkan kesimpulan dari permasalahan skripsi berikut 

ini penulis memberikan kepada: 

1. Kepada Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung perlu 

adanya perbaikan penerapan waktu siklus Traffic light yang 

terjadi di Kota Bandar Lampung sehingga dalam berkendara 

dijalan raya agar terciptanya ketertiban dan tidak ada sifat 

egois pada saat berkendara. Jika kita berkaca dari Pasal 17 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 

Tentang Alat Pemberi Isyarat Lalu Lintas sebagai mana 

mestinya harus diterapkan di persimpangan jalan raya di 

Kota Bandar Lampung, namun kembali lagi kita melihat 

idealnya kondisi jalanan di beberapat titik di Kota Bandar 

Lampung terdapat macet yang parah dan penerapan waktu 

siklus lampu merah (traffic light) yang berbarengan 

didepannya salah satunya di Jalan Endro Suratmin menuju 

Jalan Urip Sumoharjo dan Jalan H. Agus Salim Jalan Cut 

Nyak Dien. Untuk itu Pemerintah atau Dinas Perhubungan 

Kota Bandar Lampung perlu adanya evaluasi dan sosialisasi 

kepada masyarakat demi terciptanya kenyaman masyarakat 

saat berkendara di jalan raya. 

2. Kepada masyarakat umum pengguna jalan di Kota Bandar 

Lampung juga harus berhati-hati dengan adanya kondisi 

yang terjadi dijalan raya untuk itu kepada masyarakat 

pengguna jalan raya harus lebih memahami bagaimana 

berkendara ketika melewati persimpangan yang mengunakan 

Traffic ligfht persimpangan yang terdapat dua atau tiga fase 

agar dapat berjalan dengan lancar dan maksimal terhindar 

dari kecelakaan. 

3. Kepada para pecinta ilmu pengetahuan semoga tulisan ini 

dapat memberikan informasi yang positif dan kontributif 

dalam rangka lebih memahami hukum islam dalam 

masyarakat. 
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Lampiran 1 : Berita Acara Seminar Proposal 

 



Lampiran 2 : Surat Rekomendasi Izin Penelitian dari Dinas 

Penanaman Modal dan Pelayanan Terpadu Satu Pintu Kota Bandar 

Lampung 

 



Lampiran 3 : Surat Rekomendasi Izin Penelitian dari Dinas 

Perhubungan Kota Bandar Lampung 

 



 

 



Lampiran 4 : Blangko Konsultasi 

 



 

 



Lampiran 6 : Pedoman Wawancara  

(Pertanyaan wawancara Kepala Sesi Bagian APPIL Dinas 

Perhubungan Kota Bandar Lampung) 

 

1. Bagaimana Kebijakan Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung 

Dalam Pelaksanaan Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 49 Tahun 2014 Terhadap Traffic Light Kota Bandar 

Lampung ? 

2. Bagaimana Penerapan Waktu Siklus Traffic Light yang terjadi di 

Simp. Jl. Agus Salim-Jl. Tamin dan Simp. Jl. Urib Sumoharjo-

Endro suratmin yang masih sering terjadi crossing menurut Dinas 

Perhubungan Kota Bandar lampung ? 

3. Bagaimana Penanggulangan Konflik Lalu lintas atau crossing 

yang terjadi di Traffic Light Kota bandar Lampung menurut Dinas 

Perhubungan Kota Bandar lampung ? 

4. Apa saja hambatan yang terjadi dalam penerapan Pasal 17 

Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 2014 

menurut Dinas Perhubungan Kota Bandar Lampung ?   

 

 

 

 

 

 



(Pertanyaan wawancara kepada Pengguna jalan yang melintas di 

Traffic Light Kota Bandar Lampung)  

 

1. Bagaimana pendapat pengguna jalan mengenai penerapan waktu 

siklus Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 

Tahun 2014 tentang Alat pemberi Isyarat lalu Lintas yang 

diterapkan di traffic light Kota Bandar Lampung ? 

2. Apakah menurut anda sebagai pengguna jalan Peraturan Menteri 

Perhubungan Pasal 17 Nomor PM 49 Tahun 2014 sudah 

dilaksanakan dengan baik oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar 

Lampung ? 

3. Menurut saudara apakah perlu adanya evaluasi dalam penerapan 

Pasal 17 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 49 Tahun 

2014 yang dilakukan oleh Dinas Perhubungan Kota Bandar 

Lampung ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 6 : Bukti Pengambilan Data 

(Traffic Light Simp. Jl. Agus Salim-Jl. Tamin) 

 

 

 

 

 



(Traffic Light Simp. Jl. Urib Sumoharjo-Endro suratmin) 

 

 

 

 

 

 



(Wawancara Kepada Masyarakat Pengguna Jalan di Traffic Light 

Simp. Jl. Agus Salim-Jl. Tamin) 

 

 

 



(Wawancara Terhadap Masyarakat Pengguna Jalan di Traffic Light 

Simp. Jl. Urib Sumoharjo-Endro suratmin) 

 

 



(Wawancara Kepala Bagian APILL Dinas Perhubungan Kota Bandar 

Lampung) 

 

 

 



 

 



 



 



 



 


